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TRANSKIP WAWANCARA 

1. I: “sudah berapa lama anda masuk kedalam komunitas Standup Indo Tegal dan 

apa pencapaian terbesar anda selama menjadi seorang komika?”  

W: “saya Wildan arab, saya bergabung di komunitas ini sejak tahun 2015, 

pencapaian yang membanggakan dalam diri saya sebagai seorang komika yaitu 

saya pernah satu panggung dan menjadi lineup komika nasional Arafah 

Arianti”. 

A: “saya Afif amrullah, asal Maribaya Kramat, bergabung dengan standup 

sudah 4 tahun lebih, pernah menjadi line up event tolok ukur yang merupakan 

event terbesar standp up indo tegal”. 

B: “saya burhan biasa di panggil mas burhan saya mengikuti komutias ini sejak 

tahun 2020 sebelum Covid-19 menyerang, pencaapaian terbesar dalam hidup 

saya yaitu sekarang saya bisa selalu menertawakan hal-hal yang menurut saya 

itu sulit ketika menghadapi dunia yang keras ini”. 

2. I: “Sebelum anda melakukan StandUp apakah anda perlu melakukan mengenal 

audiens anda terlebih dahulu? Kalo iya untuk apa kalo tidak kenapa?”. 

W: “Awalnya tidak memperhatikan itu semua materi yang saya bawa  saya 

trabas untuk semua audiens, akhirnya saya belajar karna pernah ngeboom (tidak 

lucu). Akhirnya saya harus mempelajari bagaimana suasana audiens yang 

datang agar materi saya bisa diterima oleh audiens”. 

A: “iya akan tetapi Kadang untuk materi mencari topic umum, karna kondisi 

pengunjung di café yang berbeda-beda. Paling tidak materi yang sudah saya 



punya saya pilah pilih lagi melihat tempat yang bakal di kunjungi sebagai 

tempat open mic”. 

B: “awal saya memulai standup saya membawakan materi yang saya buat 

terlebih dahulu, tanpa memikirkan hal itu, tapi seiring berjalanya waktu saya 

lebih banyak belajar lagi akhirnya saya mengerti bagaiaman pentingnya 

mecocokan materi yang pas untuk audiens yang datang” 

3. I: “Apakah ketika melakukan sebuah open mic anda menetapkan metode 

komunikasi terlebih dahulu?”. 

W: “yang saya tau dalam melakukan open mic tentu ada kaitanya dengan 

komunikasi lisan apalagi yang saya lakukan ini bercerita di atas panggung 

dengan teknik komedi”. 

A: “metode dasar yang saya gunakan pastinya metode lisan, saya 

menyampaiakan sebuah jokes di atas panggung kalau bukan dengan berbicara, 

bukan open mic namanya, selain itu juga saya selipkan dalam materi saya Act 

out atau penekanan materi komedinya dengan eksprsi atau biasa disebut non-

verbal kalau kata anak komunikasi”. 

B: “saya tidak terlalu mengerti apa saja metode dalam komunikasi yang saya 

tau saya menyampaikan komedi lewat bercerita ke orang banyak kadang pake 

mimic wajah atau gerak tubuh itu si”. 

4. I: “apakan materi yang anda sampaikan perlu dirumuskan terlebih dahulu atau 

muncul dengan senirinya? Lalu kenapa?”. 



W: “pastinya saya rumuskan materi yang akan saya bawakan agar penyempaian 

ketika open mic lancar dalam menyampaikan materi saya tapi ketika pas open 

mic saya ngeblang, saya  suka tiba-tiba spontan ngelucu dengan sendirinya ga 

memperdulikan apapun yang penting ngomong”.  

A: “Kebanyakan materi saya pastinya sudah di rencanakan sejak awal secara 

matang-matang tapi tidak menutup kemungkinan ada materi yang spontan 

dengan kondisi di sekitar café” 

B: “saya lebih banyak mengandalkan materi yang sudah saya tulis rapih, karna 

itu membantu saya dalam penyampaian materi saya, kalau saya masih sedikit 

takut semisal ngelucu tapi gada bahan materi yang saya tulis sebelumnya”. 

5. I: “apakah perlu ada media komunikasi dalam menunjang kegiatan open mic 

anda tidak? Semisal contoh pengeras suara, mic? ketika dalam melakukan open 

mica da hambatan dalam media komunikasi bagaimana anda mengatasinya?”. 

W: “perlu tanpa pengeras suara yang bagus hasil dari open mic biasanya jelek, 

jelek komunikasinya denga penonton jelek juga di materinya karena bisa 

mengganggu komika yang sedang tampil. Ketika ada hambatan itu sayas 

lucukan sekalian karena ada tekniknya dalam standup namanya riffing agar 

terkesan bagian dari materi tapi itu biasanya dilakukan oleh komika dengan jam 

terbang yang lumayan”. 

A: “Sangat perlu bahkan vital, saya sebagai komika lebih nyaman 

menggunakan alat media komunikasi tersebut karna materi yang saya abuat itu 

agar terdengar oleh semua audiens, karna standup sebagian kecil menggunakan 



ilmu komunikasi jadi harus tersampaikan. Untuk meminimlisir adanya 

hambatan kita mengatasi dari awal dengan settingan, ketika ada hambatan 

tersebut kalo memang parah biasanya saya melajutkan tanpa mic bahkan saya 

berhentikan open mic saya”. 

B: “menurut saya open mic tanda ada alat bantu media kominikasi sedikit hilang 

ruh dari Stadnup Comedy itu sendiri, apalagi kondisi ramai di sebuah café bisa 

bikin para komika yang tampil ngebatin kalo gada media komunikasinya, kalau 

ada hambatan kaya gitu saya emosi pastinya tapi kadang emosi yang saya buat 

malah bikin orang ketawa aneh aja”. 

6. I: “apakah ada strategi khusus dalam melakukan open mic?”. 

W: “combud pastinya karena yang namanya standup perlu ada materi yang 

ditulis dulu materi yang sudah di tulis itu saya coba dulu ke senior atau mentor 

saya sekalian evaluasi apa yang kurang sih dalam materi saya, selain itu strategi 

khusus yang saya persiapkan adalah persona khusus, saya selalu membawa 

keresahan saya sebagai keturunan arab yatim dan guru BK yang suka lucu”. 

A: “Combud menjadi strategi saya untuk mengetahui materi sayaa lucu atau 

tidak, dengan combud juga saya bisa perbanyak atau memperluas materi saya 

dari setup sampai bahasa-bahasa baru yang bisa membuat materi saya penuh, 

selain itu juga strategi sebelumnya biasanya saya melempar jokes saya di 

tongkrongan dengan tidak disadari oleh teman tongkrobngan saya, ketika 

memang bisa kena di dalem tongkrongan saya bisa agak percaya dengan  materi 

saya kalo memang di tongkrongan garing saya pastikan bakal comud lagi. 



Melihat video standup untuk mernambah refernsi juga. Ada persona juga biar 

audiens relate relate dengan materi saya yaitu saya lebih banyak sebagai 

pengamat makanan dan seorag wibu yang tidak suka dengan wibu gadungan”. 

B: “cara utama saya adalah combud selain itu saya membiasakan diri dengan 

mendengar materi saya lewat perekam suara, supaya saya bisa mengetahui 

bagian mana yang kurang, mana yang perlu ada penekanan, latihan sendiri 

depan cermin juga bisa membuat saya lebih percaya diri, di tambah persona 

khsus saya bapak-bapak yang pemarah itu membuat poin plus pada penampilan 

saya”. 

7. I: “apa yang menjadi inspirasi untuk materi open mic anda?”. 

W: “keadaan saya sekarang”. 

A: “Pertama dari obrolan lingkungan pribadi lewat obrolan-obrolan yang orang 

lain galiat uniknya saya biasa nyari inspirasi dari situ, materi remeh temeh pun 

banyak yang saya observasi terutama tentang makanan yang ada di Indonesia 

dan tentunya keresahan sayab menjadi wibu ”. 

B: “lingkungan dirumah, apalagi saya udah punya dua anak yang masih kecil 

dan lagi keresehan bapak-bapak yang senasib dengan saya”. 

8. I: “bagaimana anda mengetahui materi anda bisa diterima dengan Audiens?”. 

W: “Kalau saya mencoba nya langsung dengan cara open mic, karna itu ajang 

belajar komika kalo cuman nulis ga open mic kan gada artinya materi kita”. 

A: “Tentu pertama tongkrongan, melalui combud juga untuk meyakini mayteri 

saya sebetulnya lucu ngga nya relative tapi untuk meyakini bahwa materi ini 



lucu tentunya bukan materi yang saya bawakan pertama kali, materi yang 

beberapa kali saya bawakan lebih banyak mengundang tawa karna sudah 

banyak melewati evaluasi dan combud mencari formula yang pas”. 

B: “kalau dari diri saya ketika pas buat saya sudah ketawa-ketawa sendiri 

kadang itu yang membuat pikiran saya wahh kayanya ini bakal lucu kalau saya 

bawakan gitu sih mas”. 

9. I: “apa hambatan terbesar dalam melakukan open mic menurut anda?”. 

W: “kalo dari diri saya yaitu menulis karna saya paling tidak konsisten dalam 

menulis lebih banyaj menghafal alhasil banyak materi yang lama dan saya lupa 

bahkan sekarang kebih sering jadi mc open mic. Kalo dari lingkungan pastinya 

kondisi café yang tidak bisa saya atur, pernah pas open mic malah ada acara 

reuni anak SMA yang asik sendiri lagi”. 

A: “Kalo dari saya grogi, nerves, asam lambung, malah lebih ngerasa kayanya 

ga usah open mic, kondisi lingkungan café sangat berpengaruh, kaya lagi 

standup ada suara motor lewat bisa mengaggu materi, posisi dapur yang terlalu 

deket dengan tempat open mic, ada suara gelas, orang masak, orang nyuci itu 

salah satunya dan yang membuat saya menjengkelkan ketika ada anak-anak 

berlarian kesana kemari tidak di awasi org tua itu sangan menggagu ketika open 

mic.” 

B: “kalau dari materi sih kadang materi yang terlalu receh itu bisa buat saya ga 

percaya diri akhirnya berimbas ketika saya membawakan materi itu, disisi lain 

para audiens yang ga terlalu memperhatikan saya ketika open mic masih banyak 



juga orang dating buat nongkrong di cafenya bukan buat dengerin Standup nya 

karna kita sering pindah-pindah café kan ada yang sepia da yang rame.” 

10. I: “ apa ada lelucon yang tidak diterima atau tidak ada respon oleh audiens? 

Bagaimana anda mengatasinya kalau terjadi hal seperti itu?” 

W: “ada apalagi materi yang kadang menyerang pribadi seseorang dari suku 

rasa mengatasinya paling langsung saya patahkan dengan memposisikan saya 

sebagai korban.” 

A: “Pastinya pernah materi saya tidak lucu, cara saya ya jujur dengan keadaan 

pas tidak lucu malah spontanitas itu membuat kelucuan tipis-tipis kadang jujur 

dengan keadaan sendiri itu bisa bikin lebih tenang.” 

B: “ada mas ya itu materi-materi receh, kalau saya si missal tidak kena langsung 

marah-marah khas bapak-bapak malah penonton seneng kalau kaya gitu.” 

11. I: “bagaimana anda menciptakan ikatan dengan audiens?” 

W: “komunikasi di awal karna itubisa menciptakan 5 detik pertama yang 

berharga dalam mengennal audiens.” 

A: “Untuk memulai interaksi memang agak sulit saya pun masih belajar, tapi 

yang bisa saya lakukan untuk saat ini mencoba membuat tebak-tebakan dengan 

penonton agar ada ikatan sebelum memulai open mic.” 

B: “sebelum saya memulai open mic saya perkenalkan diri saya dan meminta 

kenalan dengan salah satu penonton yang hadir, biasanya penontn yang unik di 

mata saya, itu membuat saya berinteraksi dengan mudah ke audiens”. 


